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Pelayanan publik bidang transportasi memiliki peran yang sangat penting 
untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktifitas 
kesehariannya, serta menyelesaikan masalah yang timbul dalam proses 
penerapannya, salah satu urgensi pelayanan  transportasi publik yaitu bagaimana 
memberikan kenyamanan, kemudahan, dan kepuasan untuk masyarakat agar bisa 
beralih moda trasportasi pribadi ke transportasi publik. Dapat dilihat masalah 
yang tibul di kota-kota besar yaitu adanya kepadatan lalu lintas yang di sebabkan 
oleh adanya pergerakan masyarakat dalam pengunaan kendaran pribadi untuk 
melakukan aktifitasnya sehingga berdampak pada kenaikan jumlah kendaraan 
yang menumpuk di sepanjang perjalanan. Hal ini terjadi di Kota Surabaya dan 
Khon Kaen Thailand. Sehingga adanya inovasi pelayanan dibidang transportasi 
dengan menggunakan konsep smart mobility sangat penting bagi pemerintah 
setempat untuk menjawab persoalan tersebut.  
Penelitian ini termasuk dalam jenis metode campuran (mix methods) 
dengan metode studi kasus, data yang diperoleh dari Wawancara, Observasi, dan 
Dokumentasi, kemudian dari data tersebut membatu dapat melihat inovasi 
pelayanan publik bidang transportasi melalui smart mobility di Kota Surabaya, 
Indonesia dan Khon Kaen, Thailand. Dan teori yang di gunakan dalam penelitia 
ini yaitu menggunakan teori indikator smart mobility yaitu aksebilitas, 
berkelanjutan, dan sistem informasi dan teknologi.  
Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi pelayanan bidang transportasi 
dengan menggunakan konsep smart mobility sesuai dengan hasil yang di 
dapatkan pada pelaksaaannya. Hasil yang di dapat dilihat pada capaian 
penggunaan teknologi dan inovasi yang di implementasikan di Kota Surabaya 
dan Khon Kaen Thailand sudah sesuai dengan indikator smart mobility. Namun, 
peran smart mobility ini menjadi mendasar ketika kompleksitas, integrasi dan 
perluasan program smart mobility meningkat. Oleh karena itu perlunya korelasi 

































Public services in the field of transportation have a very important role to 
serve the needs of the community in carrying out their daily activities, as well as 
solving problems that arise in the process of application, one of the urgency of 
public transportation services is how to provide comfort, convenience, and 
satisfaction for the community so that they can switch modes of personal 
transportation to public transportation. Can be seen problems that arise in big 
cities, namely the density of traffic caused by the movement of people in the use 
of personal vehicles to carry out their activities so that the impact on the 
increase in the number of vehicles that accumulate along the way. This happened 
in the city of Surabaya and Khon Kaen in Thailand. So that the existence of 
service innovation in transportation by using the concept of smart mobility is 
very important for the local government to answer the problem.  
This research belongs to the type of mixed methods with case study 
methods, data obtained from interviews, observations, and documentation, then 
from this data it helps to see innovations in public services in transportation 
through smart mobility in the city of Surabaya, Indonesia and Khon Kaen , 
Thailand. And the theory used in this research is to use the theory of smart 
mobility indicators, namely accessibility, sustainability, and information systems 
and technology.  
The results of the study show that transportation service innovation by 
using the concept of smart mobility is in accordance with the results obtained in 
its implementation. The results can be seen in the achievements of the use of 
technology and innovation implemented in the City of Surabaya and Khon Kaen 
Thailand in accordance with the smart mobility indicators. However, the role of 
smart mobility becomes fundamental when the complexity, integration and 
expansion of smart mobility programs increase. Therefore the need for a positive 
correlation between the maturity of smart mobility and the use of ICTs runs well 
Keywords: Public Services, Transportation, Smart Mobily 
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